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ABSTRAK
Salah satu hasil yang diharapakan oleh investor dari penanaman modal adalah memperoleh dividen. Tanpa mereka sadari para manejer perusahaan dapat melakukan manjemen laba terhadap kebijakan dividen yang akan mereka ambil seperti manipulasi laba, memanipulasi data atau informasi akuntansi demi keuntungan pribadi dan perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah menemukan bukti empiris dari pengaruh manajemen laba terhadap kebijakan dividen. Penelitian ini menggunakan data dari 38 perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dari tahun 2009 sampai tahun 20011. Manajemen laba diukur menggunakan discretionary accruals dan kebijakan dividen diukur dengan dividend paid. Data kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi linier sederhana dan di uji menggunakan uji statistik non-parametik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa manajemenlaba tidak berpengaruhterhadapkebijakandividen pada perusahaanmanufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2011.
Kata Kunci : Kebijakan Dividen dan Manajemen Laba.
ABSTRACT

One of the results expected by investors of investment is gain dividends. Without them knowing managers can profit management company on dividend policy that they will take as earnings manipulation, manipulate data or accounting information for personal gain and companies. The purpose of this research is to find empirical evidence of the effect of earnings management on dividend policy. This study uses data from 38 companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2009 until the year 20011. Earnings management is measured using discretionary accruals and dividend policy is measured by the dividend paid. Data were analyzed using simple linear regression analysis and tested using non-parametri statistical tests. The results of this study indicate that effect of earnings management has no effect on dividend policy in manufacturing companies  listed in Indonesia Stock Stock Exchange 2009-2011.
Keywords: Dividend Policy and Earnings Management.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 
Para menajer pada kehidupan rutinitas keseharian mereka dihadapkan pada sejumlah keputusan penting berkenaan dengan keuangan perusahaan. Diantara semua keputusan dalam hal keuangan tersebut adalah kebijakan dividen yang di bayar dengan dengan dividen paid kemudian di berikan kepada para investor yang merupakan salah satu keputusan keuangan pada setiap perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang juga merupakan sebuah simbol kesehatan keuangan yang baik dari sebuah perusahaan. 
Namun terkadang para manejer perusahaan melakukan Manajemen laba yang hal ini merupakan area yang kontroversial, manajemen laba selalu diartikan sebagai suatu upaya negatif yang merugikan karena manajemen laba berorientasi pada manipulasi laba, memanipulasi data atau informasi akuntansi demi keuntungan pribadi dan perusahaan dengan pemilihan metode akuntansi seperti aktiva lancar,aktiva tetap dan utang lancar yang secara sengaja dipilih oleh manajemen untuk tujuan tertentu. Manajemen laba juga merupakan pengurangan dalam keandalan informasi yang cukup akurat mengenai laba untuk dapat memanipulasi pengembalian dividen pada investor dan resiko pada surat-surat saham yang ada.
Manajemen laba berguna dalam meningkat keuntungan perusahaan dan juga dirinya sendiri dengan cara mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk mengkelabuhi para pemegang saham yang ingin mengetahui kinerja dan kodisi perusahaan. 
Manajemen laba di gunakan juga bagi perusahaan yang terancam default atau tidak dapat memenuhi kewajiban pembayaran utang dan pempayaran dividen pada waktunya, disini perusahaan akan berusaha menghindari dengan membuat kebijakan yang dapat meningkatkan pendapatan maupun laba. Dengan demikian akan memberi posisi yang relatif baik dalam negoisasi atau penjadwalan ulang utang antara pemegang saham dengan perusahaan.
Sedangkan kebijakan dividen adalah suatu cara  yang di ambil atau di tempuh sebuah perusahaan untuk membagikan keuntungan kepada para pemegang saham pada setiap tahun nya. Dengan begitu, investor akan memperoleh dividen atau keuntungan jika perusahaan berhasil membukukan laba. Sebaliknya jika perusahaan tidak mendapatkan keuntungan di tahun sebelumnya maka investor akan mempersepsikan bahwa perusahaan kekurangan dana, yang menyebabkan harga saham akan turun. 
Kebijakan dividen juga dianggap sebagai jalan untuk mengurangi masalah yang muncul antara keputusan yang di ambil oleh manajemen laba dan para pemegang saham,  dengan memberikan para pemegang saham dan para investor apa yang memang menjadi hak atau bagian mereka jika perusahaan mendapatkan keuntungan di setiap tahun nya.
Jadi dengan adanya praktik manajemen laba dapat membuat laporan keuangan dan informasi akuntansi lainnya yang disajikan menjadi tidak sesuai dengan kenyataan yang ada. Laporan keuangan dengan angka-angka yang dimanipulasi bisa jadi berdampak pada kebijakan dividen yang akan diterapkan dan besarnya jumlah dividen yang akan dibagikan pada para pemegang saham.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ekasiwi (2009) menggunakan subjek perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2007-2009. Objek penelitian terdahulu terfokus pada pengaruh manajemen laba laba dan profitabilitas terhadap kebijakan dividen. 
Penelitian ini adalah replikasi dari penelitian Ekasiwi (2009) dengan mengganti subjek dan objek penelitian, yaitu pada perusahaan-perusahan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009-2011 sebagai subjek penelitian serta pengaruh manajemen terhadap kebijakan dividen sebagai objeknya.
Dari hasil dari penelitian pada manajemen laba terhadap kebijakan dividen yang ditemukan ini nanti nya, diharapkan dapat memberi pengetahuan bagi para investor agar mengetahui bagaimana manajemen laba dapat mempengaruhi kebijakan deviden pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar  di bursa efek indonesia. 
Jika nanti ternyata terdapat praktik manajemen laba terhadap kebijakan dividen, maka di harapkan para pemegang saham akan lebih teliti dan cermat untuk memeriksa informasi dalam laporan keuangan perusahaan tempat para pemegang saham menginvestasikan uang nya. Dari uraian tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Analisis Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Kebijakan Deviden Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2009-2011”

B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang ada, maka perumusan masalah yang diajukan adalah : 
Apakah manajemen laba berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2011?
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang ingin di capai dari penelitian ini adalah :Untuk mengetahui tentang pengaruh manajemen laba terhadap kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2011.
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang membangun bagi : 
1. Bagi akademisi, memberikan kontribusi pada literatur-literatur terdahulu dan  sebagai pembanding untuk penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh praktik manajemen laba terhadap kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009-2011.
2. Bagi pemegang saham, membantu para pemegang saham untuk mengetahui apakah ada atau tidak nya  praktik manajemen laba terhadap kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009-2011.

Landasan Teori
1. Pengertian Manajemen Laba
Manajemen laba adalah suatu bentuk kecurangan yang di lakukan oleh manejer perusahaan dengan cara memanipulasi laba,memanipulasi data dan informasi akuntansi dengan pemilihan metode akuntansi seperti aktiva tetap,aktiva lancar dan utang lancar yang secara sengaja dipilih oleh seorang menejer guna memperkaya dirinya sendiri dan perusahaan (Salno dan Baridwan : 2000).
Pengertian manjemen laba lainnya menurut para ahli di antara nya adalah sebagai berikut :
Agnes Utari Widyaningdyah (2008:92) membagi definisi manajemen laba menjadi dua yaitu:
1. Definisi sempit
Earning management atau manajemen laba dalam hal ini hanya berkaitan dengan pemilihan metode akuntansi. Earning management dalam artian sempit ini didefinisikan sebagai perilaku manager untuk “bermain” dengan komponen discretionary accruals (merupakan komponen akrual yang dapat di atur dan di rekayasa sesuai dengan kebijakan menejer perusahaan) Definisi luas
Earning management atau manjemen laba merupakan tindakan manajer untuk meningkatkan atau mengurangi laba yang dilaporkan saat ini atas unit dimana manager bertanggung jawab, tanpa mengakibatkan peningkatan atau penurunan profitabilitas ekonomis jangka panjang unit tersebut.
Healy dan Wahlen (1985:368) memberikan definisi manajemen laba yang ditinjau dari sudut pandang penetap standar, yaitu manajemen laba terjadi ketika para manajer menggunakan keputusan tertentu dalam pelaporan keuangan dan mengubah transaksi untuk mengubah laporan keuangan sehingga menyesatkan stakeholder atau para pemegang saham yang ingin mengetahui kinerja ekonomi yang diperoleh perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil kontrak yang menggunakan angka-angka akuntansi yang dilaporkan itu.
Schipper (2009: 92) mengartikan manajemen laba dari sudut pandang fungsi pelaporan pada pihak eksternal sebagai disclosure management, yaitu manajemen melakukan intervensi terhadap proses pelaporan keuangan kepada pihak eksternal dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan pribadi.
Menurut Asih dan Gundono (2008: 37) mengartikan manajemen laba sebagai suatu proses yang dilakukan dengan sengaja dalam batasan General Accepted Accounting Pincipples (GAAP) yaitu peraturan standart yang lazim di gunakan di Amerika untuk mengarah pada suatu tingkat yang diinginkan atas laba yang dilaporkan. 
Scott (2009: 351) membagi cara pemahaman atas manajemen laba menjadi dua yaitu :
a. Opportunistic Earnings Management yaitu dimana memandang manajemen laba sebagai perilaku oportunistik atau menjer yang mempunyai pola pikir untuk memaksimumkan keuntungan baik pada kontrak kompensasi maupun kontrak uang. 
efficient contracting (efficient Earning Management) yaitu dimana manajemen laba memberi manajer suatu fleksibilitas atau kebebasan untuk melindungi diri mereka dan perusahaan dalam mengantisipasi kejadian-kejadian yang tak terduga untuk keuntungan pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak.
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a. Teori Keagenan (Agency Theory)
Teori keagenan merupakan teori yang mampu menjelaskan terjadinya praktik manajemen laba. Salno dan Baridwan (2008) menyatakan bahwa penjelasan tentang konsep manajemen laba tidak terlepas dari teori keagenan (agency theory). Anthony dan Govindarajan (2003) dan kemudian dikutip oleh Agnes Utari Widyaningdyah (2008) menyatakan bahwa konsep teori keagenan adalah hubungan atau kontrak yang terjadi antara principal dan agent. Principal mempekerjakan agent untuk melakukan tugas untuk kepentingan principal, termasuk pendelegasian otoritas dan pengambilan keputusan dari principal kepada agent. Pada perusahaan yang modalnya terdiri atas saham, pemegang saham bertindak sebagai principal, dan CEO (Chief Executive Officer) sebagai agent mereka. Pemegang saham mempekerjakan CEO untuk bertindak sesuai dengan kepentingan principal. Agency theory memiliki asumsi bahwa masing-masing individu semata-mata termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara principal dan agent.
Pengertian Kebijakan Dividen
Agus Sartono (2005:19) menjelaskan yang dimaksud kebijakan dividen adalah keputusan apakah laba yang diperoleh perusahaan akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen atau akan ditahan dalam bentuk laba ditahan guna pembiayaan investasi dimasa mendatang.
Manajemen mempunyai 2 alternatif perlakuan terhadap penghasilan bersih sebelum pajak (EBT) perusahaan yaitu :
a. Dibagi kepada para pemegang saham perusahaan dalam bentuk dividen
b. Diinvestasikan kembali ke perusahaan sebagai saldo laba
Pada umumnya sebagian EBT (Earning Before Tax) dibagi dalam bentuk dividen dan sebagian lagi di investasikan kembali, artinya manajemen harus membuat keputusan tentang besarnya Earning Before Tax yang dibagikan sebagai dividen. Pembuat keputusan tentang dividen ini disebut kebijakan dividen             (dividend policy). 

Dividen
Menurut Riyanto (2008: 266) dividen merupakan persentase pendapatan yang akan dibayarkan kepada pemegang saham dengan uang tunai (cash dividen) atau di sebut juga disebut persentase keuntungan perusahaan yang dibagikan kepada para pemegang saham total keuntungan atau dividen payout ratio dimana semakin tinggi tingkat dividen payout ratio yang ditetapkan oleh suatu perusahaan, maka semakin kecil dana yang tersedia untuk ditanamkan kembali di dalam perusahaan.
9. Jenis Dividen
Menurut Arief Suaidi (2004:233) Terdapat lima jenis dividen yaitu :
a. Cash Dividen
Cash dividen atau dividen tunai adalah dividen yang diberikan oleh perusahaan kepada para pemegang sahamnya dalam bentuk uang tunai (cash), pada saat rapat pemegang saham, perusahaan memutuskan bahwa sejumlah tertentu dari laba perusahaan akan dibagi dalam bentuk cash dividen.
b. Script Dividen
Script dividen adalah suatu surat tanda kesediaan membayar sejumlah uang tertentu yang diberikan perusahaan kepada para pemegang saham sebagai dividen. Surat ini berbunga sampai dengan dibayarkannya uang tersebut kepada yang berhak. Script dividen seperti ini biasanya dibuat apabila pada waktu para pemegang saham mengambil keputusan tentang pembagian laba, dimana perusahaan belum (tidak) mempunyai persediaan uang cash yang cukup untuk membayar dividen cash.       
c. Property Dividen
Dividen adalah dividen yang diberikan kepada para pemegang saham dalam bentuk barang-barang (tidak berupa uang tunai ataupun modal saham perusahaan), contoh dividen barang adalah dividen berupa persediaan atau saham yang merupakan investasi perusahaan pada perusahaan lain. Pembagian dividen berupa barang sudah barang tentu lebih sulit dibanding pembagian dividen uang. Perusahaan melakukannya karena uang tunai perusahaan tertanam dalam investasi saham perusahaan lain atau persediaan dan penjualan investasi atau persediaan terutama bila jumlahnya cukup banyak akan menyebabkan harga jual investasi ataupun persediaan turun, sehingga merugikan perusahaan dan pemegang saham sendiri.
d. Liquidating Dividen
Liquidating Dividen adalah dividen yang dibayarkan kepada para pemegang saham, dimana sebagian dari jumlah tersebut dimaksudkan sebagai pembayaran bagian laba (Cash Dividen), sedangkan sebagian lagi dimaksudkan sebagai pengembalian modal yang ditanamkan (diinvestasikan) oleh para pemegang saham ke dalam perusahaan tersebut.
e. Stock Dividen 
Stock Dividen adalah dividen yang diberikan kepada para pemegang saham dalam bentuk saham-saham yang dikeluarkan oleh perusahaan itu sendiri  Di Indonesia saham yang dibagikan sebagai dividen tersebut disebut saham bonus. Dengan demikian para pemegang saham mempunyai jumlah lembar saham yang lebih banyak setelah menerima Stock Dividen. Dividen saham dapat berupa saham yang jenisnya sama maupun yang jenisnya berbeda.

METODE PENELITIAN
A.	Jenis dan  Lokasi Penelitian
	1.	JenisPenelitian
Jenis penelitian yang dilakukanpenulisadalahpenelitiandeskriptif dengan menggunakan pendekatan studi empiris. Analisis deskriktif mengacu pada transformasi dari data-data mentah ke dalam suatu bentuk yang mudah di mengerti dan di terjemah.
Penelitian deskriktif juga merupakan penelitian yang mengumpulkan data untuk melakukan pengujian hipotesis yang berkenaan dengan keadaan dan kejadian sekarang. Melalui penelitian ini penulis berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tampa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut. Penelitan deskriptif pada umum nya di lakukan dengan tujuan umum, yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek dan subjek yang di teliti secara tepat. Sehingga kesimpulan yang di buat juga berdasarkan tujuan yang telah di rumuskan.

	2.	LokasiPenelitian
Untuk mendapat data-data yang relevan maka Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
B. 	Populasi dan Sampel
	1. 	Populasi
Populasi dalam penelitan ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia yang terdaftar tahun 2009-2011 dimana perusahaan tersebut memiliki laporan keuangan dan laporan dividen 31 desember (priode iv) yang lengkap dan dipublikasikan. 
	2.	Sampel
	Sample dalam penelitian ini berjumlah 38 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2011 dimana perusahaan tersebut memiliki laporan keuangan dan laporan dividen 31 desember (priode iv) yang lengkap dan dipublikasikan. MenurutSugiyono (2008:73) Sampelmerupakanbagiandarijumlah dan karakteristik yang dipiliholehpopulasi tesebut. Tekhnik Sampel yang digunakandalampenelitianiniditentukan dengan menggunakan teknik Proposif sampling. 
	Proposif sampling adalah tekhnik pengambilan sampel yang telah di tentukan sebelum nya berdasarkan maksud dan tujuan penelitian atau dipilih berdasarkan kriteria. Adapun kriteria-kriteria pengambilan sampel yang di tentukan oleh penulis adalah sebagai berikut :
a. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2009-2011
b. Perusahaan tersebut memiliki dan menerbitkan laporan keuangan dan laporan dividen 31 desember (priode iv) yang lengkap dan menggunakan mata uang rupiahselama tahun 2009-2011

Tabel 3.2
Daftar Sample Penelitian
	 
	 
	 
	Kiteria
	 

	No
	Kode
	Daftar Perusahaan Manufaktur
	A
	B
	Sample

	1
	AALI
	Astra Agro Lestari Tbk
	√
	√
	S1

	2
	ANTM
	Aneka Tambang (Persero) Tbk
	√
	√
	S2

	3
	ASII
	Astra International Tbk.
	√
	√
	S3

	4
	ASRI
	Alam Sutera Realty Tbk.
	√
	√
	S4

	5
	AUTO
	Astra Otoparts Tbk.
	√
	√
	S5

	6
	BATA
	Sepatu Bata Tbk.
	√
	√
	S6

	7
	BRAM
	Indo Kordsa Tbk.
	√
	√
	S7

	8
	BUMI
	Bumi Resources Tbk.
	√
	√
	S8

	9
	CLPI
	Colorpak Indonesia Tbk.
	√
	√
	S9

	10
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk.
	√
	√
	S10

	11
	DVLA
	Darya‐Varia Laboratoria Tbk.
	√
	√
	S11

	12
	EPMT
	Enseval Putra Megatrading Tbk.
	√
	√
	S12

	13
	FAST
	Fast Food Indonesia Tbk.
	√
	√
	S13

	14
	GDYR
	Goodyear Indonesia Tbk.
	√
	√
	S14

	15
	GGRM
	Gudang Garam Tbk.
	√
	√
	S15

	16
	HMSP
	HM Sampoerna Tbk.
	√
	√
	S16

	17
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk.
	√
	√
	S17

	18
	INDY
	Indika Energy Tbk.
	√
	√
	S18

	19
	INTA
	Intraco Penta Tbk.
	√
	√
	S19

	20
	INTP
	Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.
	√
	√
	S20

	21
	ITMG
	Indo Tambangraya Megah Tbk
	√
	√
	S21

	22
	KAEF
	Kimia Farma Tbk.
	√
	√
	S22

	23
	KKGI
	Resource Alam Indonesia Tbk.
	√
	√
	S23

	24
	KLBF
	Kalbe Farma Tbk.
	√
	√
	S24

	25
	LION
	Lion Metal Works Tbk
	√
	√
	S25

	26
	LMSH
	Lionmesh Prima Tbk.
	√
	√
	S26

	27
	LTLS
	Lautan Luas Tbk.
	√
	√
	S27

	28
	MRAT
	Mustika Ratu Tbk.
	√
	√
	S28

	29
	MTDL
	Metrodata Electronics Tbk.
	√
	√
	S29

	30
	PGAS
	Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk.
	√
	√
	S30

	31
	RUIS
	Radiant Utama Interinsco Tbk.
	√
	√
	S31

	32
	SCCO
	Supreme Cable Manufacturing & Commerce Tbk.
	√
	√
	S32

	33
	SMAR
	SMART Tbk.
	√
	√
	S33

	34
	SMGR
	Semen Gresik (Persero) Tbk.
	√
	√
	S34

	35
	SMSM
	Selamat Sempurna Tbk.
	√
	√
	S35

	36
	TCID
	Mandom Indonesia Tbk.
	√
	√
	S36

	37
	TGKA
	Tigaraksa Satria Tbk.
	√
	√
	S37

	38
	UNVR
	Unilever Indonesia Tbk.
	√
	√
	S38
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C.	 Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel adalah apapun yang membedakan atau membawa variasi pada nilai (Sekaran:2007). Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel yang digunakan untuk melakukan analisis data. Variabel tersebut terdiri dari variabel bebas atau independen yaitu manajemen laba, variabel terikat atau dependen yaitu kebijakan dividen.
Tabel Operasional Variabel Penelitianyang akanditelitisehubungandenganpenelitianiniadalahsebagaiberikut :

Tabel 3.3
Operasional Variabel Penelitian
	Variabel Penelitian
	Dimensi
	Indikator
	Skala Pengukuran

	Manajemen Laba
	Intervensi Dalam Pelaporan Keuangan Eksternal
	Discretionary
Accrual

	Ordinal (angka-angka )

	Kebijakan dividen
(DPO)
	Dividen yang
Dibagikan
	Dividen Paid
	Ordinal (angka-angka )




1. Variabel bebas
Variabelbebasatau variabel independen adalahvariabel yang mempengaruhivariabelterikat atau variabel dependen, entahsecarapositifataunegatif.Yaitu, jikaterdapatvariabelbebas, variabelterikatjugahadir, dandengansetiap unit kenaikandalamvariabelbebas, terdapat pula kenaikanataupenurunandalamvariabelterikat(Sekaran:2007).
Variabelbebas atau variabel Independen dalam penelitian ini adalah manjemen laba yang dihitung dengan caradiscretionary accruals menggunakan Model Healy(1985). 
Menurut Healy, discretionary accrualsadalahmenghitung nilaitotal accruals di kurangi nilai non discretionary accruals.
	Untuk menghitung Total accruals di hitung dengan rumus sebagai berikut:
TAC = Net Income -  Cash flow from operations
Dimana :
TAC				: Total Accruals
Net Income			: Laba Akuntansi Yang Di Peroleh Selama 						Satu Priode
Cash flow from operations	: Arus Kas Oprasi Priode yang bersangkutan

Sementara untuk menghitung nondiscretionary accruals model Hely ini membagi rata-rata total akrual (TAC) dengan total aktiva priode sebelum nya. Oleh sebab itu total akrual selama priode estimasi merupakan representase ukuran nondiscretionary accruals dan di rumuskan sebagai berikut :
NDAt = TACt
	       TAt
Dimana :
NDA		= Nondiscretionary accruals
TAC		= Total akrual 
TA		= Total Asset
t      		= Tahun subscript yang mengindikasikan tahun dalam 				    priode estimasi.
2.Variabel terikat
Variabel terikat atau variabel dipenden merupakan variabel yang di pengaruhi oleh variabel bebas atau variabel indipenden yang akan menjadi variabel utamadari peneliti. Dengan kata lain, variabel terikat atau independen merupakan variabel utama yang menjadi faktor yang berlaku dalam investigasi (Sekaran:2007). 
	Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kebijakan Dividen yang diukur dengan dividend paid (DP)(Ekasiwi:2009) yaituvariabel yang merupakannilaidaribesarnyadividen yang dibayarkan, yang di hitungdengancaramengalikan total saham yang ada (Listed Shares) dikalikan denganDividen yang di bayarkan  (Dividen)menggunakanrumus :
	DP=  LS x D
Dimana :
DP	= DividendPaid
LS	= Listed Shares
D	= Dividen
D.	JenisdanSumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif. Bila serangkaian observasi atau pengukuran data dalam angka-angka, maka pengumpulan angka-angka hasil observasi atau pengukuran sedemikian itu dinamakan data kuantitatif (Dajan:1996).  
Sumber data penelitianinidiperolehdarilaporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2011.

E. TeknikPengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dari penelitianini adalah tekhnikdokumentasi, yaitu: denganmengumpulkan data-data dengan cara pengumpulan, pencatatan, serta pengopian laporan keuangan yang di peroleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.iddanwww.ksei.co.id.
F.  TeknikAnalisis Data
Teknikanalisis data yang digunakandalampenelitianiniadalahtehnikanalisisregresilinier dan uji statistik non parametikyaitu :
Teknis AnalisisRegresi
Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui besarnya hubungan dan pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Analisisiniuntukmengetahuiarahhubunganantaravariabelindependendenganvariabeldependenapakahpositifataunegatifdanuntukmemprediksinilaidarivariabeldependenapabilanilaivariabelindependenmengalamikenaikanataupenurunan.Data yang digunakanbiasanyaberskala interval ataurasio. Yang nantinya akan dianalisadenganbantuan program SPSS.
Rumus regresi linear sederhanayaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Y = a + bX 
Keterangan:
Y 	= Kebijakan dividen(Dividen Paid) 
X 	= Manajemen laba (Discrionary Accruals)
a  	= Konstanta (nilai Y apabila X = 0)
b 	= Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
Hasil dan Pembahasan
	1. Hasil Perhitungan Variabel X (Manajemen Laba )
Untuk mendapatkan perhitungan data variabel X (Manajemen laba), maka harus di dapatkan perhitungan Discretionary accruals dan Nondiscretionary accruals.
Discretionary accruals(DA)adalah merupakan komponen akrual yang dapat di atur dan di rekayasa sesuai dengan kebijakan (dicretion) menejer perusahaan. Sedangkan Nondiscretionary accruals(NDA) adalah merupakan komponen akrual yang tidak dapat diatur dan di rekayasa sesuai dengan kebijakan manejer perusahaan.
Agar mendapatkan Discretionary accrualsdanNondiscretionary accruals  disini penulis menggunakan metode ModelHealy (1985), pertama Hely mendapatkan nilai Total Accruals (TAC) nya terlebih dahulu, lalu barulah mencari nilai Nondiscretionary Accruals(NDA) dan kemudian di lanjutkan dengan Discretionary accruals(DA) nya.
a.  Hasil Perhitungan Nilai Total accruals (TAC)
Pertama peneliti menghitung nilaiTotal accruals (TAC)dengan menggunakan  rumus sebagai berikut :
TAC = NI -  CFO
Dimana :
NI		: Net Income ( Laba Bersih)
CFO	: Cash Flowsfrom Operations(aliran kas dari aktivitas operasi)
Disini peneliti akan memberikan tabel data NIdan tabel CFOdi tahun 2009-2011 dari setiap emiten perusahaan dan kemudian di jumlahkan sehingga mendapat Total Accruals(TAC).





Tabel 4.1
Hasil Perhitungan TAC= NI − CFO 
Tahun 2011
	TACt= NIt − CFOt

	Tahun 2009

	No
	Kode
	NI
	CFO
	TAC

	1
	AALI
	16.606.490.000
	1.984.894.000
	14.621.596.000

	2
	ANTM
	6.043.070.000
	995.409.694
	5.047.660.306

	3
	ASII
	100.400.000.000
	11.335.000.000
	89.065.000.000

	4
	ASRI
	940.210.000.000
	263.907.353.247
	676.302.646.753

	5
	AUTO
	768.265.000.000
	578.745.000.000
	189.520.000.000

	6
	BATA
	5.298.100.000
	80.886.504.000
	-75.588.404.000

	7
	BRAM
	721.060.000.000
	206.581.717.000
	514.478.283.000

	8
	BUMI
	1.796.503.000.000
	2.460.385.140.000
	-663.882.140.000

	9
	CLPI
	30.909.000.000
	80.038.380.190
	-49.129.380.190

	10
	DLTA
	126.504.000.000
	169.345.237.000
	-42.841.237.000

	11
	DVLA
	72.272.000.000
	5.688.757.000
	66.583.243.000

	12
	EPMT
	329.068.000.000
	84.886.530.000
	244.181.470.000

	13
	FAST
	181.997.000.000
	367.684.651.000
	-185.687.651.000

	14
	GDYR
	116.451.000.000
	374.487.240.000
	-258.036.240.000

	15
	GGRM
	3.455.702.000.000
	3.265.201.000.000
	190.501.000.000

	16
	HMSP
	5.087.339.000.000
	4.305.596.000
	5.083.033.404.000

	17
	INDF
	2.075.861.000.000
	2.649.472.000
	2.073.211.528.000

	18
	INDY
	725.670.000.000
	130.167.146.000
	595.502.854.000

	19
	INTA
	37.473.252.355
	107.682.723.082
	-70.209.470.727

	20
	INTP
	2.746.654.000.000
	3.883.711.000.000
	-1.137.057.000.000

	21
	ITMG
	3.355.510.000.000
	4.007.000.000.000
	-651.490.000.000

	22
	KAEF
	62.507.000.000
	120.369.595.992
	-57.862.595.992

	23
	KKGI
	32.003.000.000
	26.313.353.935
	5.689.646.065

	24
	KLBF
	929.004.000.000
	1.363.583.440.601
	-434.579.440.601

	25
	LION
	33.613.000.000
	50.456.390.635
	-16.843.390.635

	26
	LMSH
	2.401.000.000
	4.064.913.956
	-1.663.913.956

	27
	LTLS
	85.925.000.000
	970.833.000.000
	-884.908.000.000

	28
	MRAT
	21.017.000.000
	2.437.835.047
	18.579.164.953

	29
	MTDL
	10.065.000.000
	279.800.857.151
	-269.735.857.151

	30
	PGAS
	6.229.043.496.319
	6.952.934.696.174
	-723.891.199.855

	31
	RUIS
	18.616.000.000
	73.717.504.421
	-55.101.504.421

	32
	SCCO
	18.467.000.000
	184.516.715.957
	-166.049.715.957

	33
	SMAR
	748.495.000.000
	125.471.000.000
	623.024.000.000

	34
	SMGR
	3.326.488.000.000
	4.246.497.651.000
	-920.009.651.000

	35
	SMSM
	132.850.275.038
	268.070.416.818
	-135.220.141.780

	36
	TCID
	124.611.778.000
	188.221.655.813
	-63.609.877.813

	37
	TGKA
	49.592.555.000
	153.590.189.000
	-103.997.634.000

	38
	UNVR
	3.044.107.000.000
	3.280.710.000.000
	-236.603.000.000


Sumber : www.idx.co.id danwww.ksei.co.id

	Hasil Perhitungan Nilai Nondiscretionary accruals (NDA)
Kedua peneliti akan menghitung nilaiNondiscretionary Accruals(NDA)dengan menggunakan  rumus sebagai berikut :
NDAt =     TACt
		 TAt
Dimana :
NDA	= Nondiscretionary Accruals
TAC		= Total Accruals.
TA		= Total Altiva/Asset
t      		= Tahun subscript yang mengindikasikan tahun	 dalam priode estimasi.
Disini peneliti akan memberikan tabel data TACdan tabel TA di tahun  2009-2011 dari setiap emiten perusahaan dan kemudian di jumlahkan sehingga mendapat Nondiscretionary accruals(NDA).


2. Perhitungan Nilai Discretionary Accruals (DA)
Ketiga peneliti akan menghitung nilaiDiscretionary Accruals(DA)dengan menggunakan  rumus sebagai berikut :
DA = TAC – NDA
Dimana :
DA=  Discretionary Accruals
TAC= Total Accruals
NDA= Nondiscretionary Accruals
Disini peneliti akan memberikan tabel data TACdan tabel NDA di tahun 2009-2011 dari setiap emiten perusahaan dan kemudian di jumlahkan sehingga mendapat Discretionary accruals(DA).






Tabel 4.2
Hasil Perhitungan DA = TAC − NDA
Tahun 2011
	DA = TAC – NDA

	Tahun 2009

	No
	Kode
	TAC
	NDA
	DA

	1
	AALI
	14.621.596.000
	1,931161731
	14.621.595.998

	2
	ANTM
	5.047.660.306
	0,00050837
	5.047.660.306

	3
	ASII
	89.065.000.000
	1,001427961
	89.064.999.999

	4
	ASRI
	676.302.646.753
	0,189974525
	676.302.646.753

	5
	AUTO
	189.520.000.000
	40,80139696
	189.519.999.959

	6
	BATA
	-75.588.404.000
	-0,1814068
	-75.588.404.000

	7
	BRAM
	514.478.283.000
	38,11992189
	514.478.282.962

	8
	BUMI
	-663.882.140.000
	-0,949660829
	-663.882.139.999

	9
	CLPI
	-49.129.380.190
	-22,41314066
	-49.129.380.168

	10
	DLTA
	-42.841.237.000
	-5,633846949
	-42.841.236.994

	11
	DVLA
	66.583.243.000
	8,496954874
	66.583.242.992

	12
	EPMT
	244.181.470.000
	8,177045806
	244.181.469.992

	13
	FAST
	-185.687.651.000
	-17,83042503
	-185.687.650.982

	14
	GDYR
	-258.036.240.000
	-22,88305916
	-258.036.239.977

	15
	GGRM
	190.501.000.000
	0,699574914
	190.500.999.999

	16
	HMSP
	5.083.033.404.000
	28,69104287
	5.083.033.403.971

	17
	INDF
	2.073.211.528.000
	5,133877971
	2.073.211.527.995

	18
	INDY
	595.502.854.000
	5,096905829
	595.502.853.995

	19
	INTA
	-70.209.470.727
	-6,754086366
	-70.209.470.720

	20
	INTP
	-1.137.057.000.000
	-8,564581769
	-1.137.056.999.991

	21
	ITMG
	-651.490.000.000
	-5,762277421
	-651.489.999.994

	22
	KAEF
	-57.862.595.992
	-3,702909911
	-57.862.595.988

	23
	KKGI
	5.689.646.065
	2,084592862
	5.689.646.063

	24
	KLBF
	-434.579.440.601
	-6,703941283
	-434.579.440.594

	25
	LION
	-16.843.390.635
	-6,206890559
	-16.843.390.629

	26
	LMSH
	-1.663.913.956
	-2,284623246
	-1.663.913.954

	27
	LTLS
	-884.908.000.000
	-28,72024225
	-884.907.999.971

	28
	MRAT
	18.579.164.953
	5,081328139
	18.579.164.948

	29
	MTDL
	-269.735.857.151
	-25,46950931
	-269.735.857.126

	30
	PGAS
	-723.891.199.855
	-2,524869517
	-723.891.199.852

	31
	RUIS
	-55.101.504.421
	-9,7790118
	-55.101.504.411

	32
	SCCO
	-166.049.715.957
	-15,9241352
	-166.049.715.941

	33
	SMAR
	623.024.000.000
	6,101740398
	623.023.999.994

	34
	SMGR
	-920.009.651.000
	-7,103604138
	-920.009.650.993

	35
	SMSM
	-135.220.141.780
	-14,35989998
	-135.220.141.766

	36
	TCID
	-63.609.877.813
	-6,395395006
	-63.609.877.807

	37
	TGKA
	-103.997.634.000
	-7,093590045
	-103.997.633.993

	38
	UNVR
	-236.603.000.000
	-3,161032947
	-236.602.999.997


Sumber : www.idx.co.id danwww.ksei.co.id

KESIMPULAN DAN SARAN
A.	Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari manajemen laba terhadap kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2011.
Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan, maka simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Dalam mencari Manajemen laba menggunakan DA (discretionary accruals) dan mencari Kebijakan dividen menggunakan DP (dividend paid).
2.Pada pencarian DA (discretionary accruals) pada variabel X (Manajemen Laba) tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap pencarian DP (dividend paid) pada Variabel Y (Kebijakan Dividen) tahun 2009-2011, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada ke tiga tahun tersebut. 
3. Pada Pencarian regresi dan uji hipotesis di ketahui bahwa DA (discretionary accruals) pada variabel X (Manajemen Laba) dan DP (dividend paid) pada Variabel Y (Kebijakan Dividen) tahun 2009-2011 keduanya bernilai negatif dan tidak mempunyai berpengaruh antara varibel X dengan variabel Y.
Dari hasil penelitian di atas di ketahui bahwa Manajemen laba tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2011.

B.  Saran
Dari hasil kesimpulan di atas, kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian pengaruh manajemen laba terhadap kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009 – 2011, peneliti memberikan saran sebagai berikut : 
1. Setiap pemegang saham harus memperhatikan lebih teliti dan cermat untuk memeriksa informasi dalam laporan keuangan dan laporan dividen perusahaan tempat para pemegang saham menginvestasikan uang nya.
2. Setiap pemegang saham yang meinvestasikan saham nya pada perusahaam manufaktur harus memperhatikan dan mengetahui perhitungan discretionary accrual nya karena hal tersebut akan sangat berpengaruh terhadap dividen yang akan di berikan oleh perusahaan dalam pengambilan sebuah kebijakan dividen pada perusahaan tersebut.
3. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel – variabel yang mungkin berpengaruh terhadap kebijakan dividen.
4. Perlunya penggunaan rumus yang berbeda yang digunakan dalam menentukan discretionary accruals sebagai perbandingan.
5. Memperluas lingkup penelitian tidak terbatas pada perusahaan manufaktur saja dengan interval waktu penelitian yang lebih panjang.
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